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I. PENDAHULUAN

1.1  Perumusan Masalah

Manusia merupakan makhluk Tuhan yang paling sempurna dengan dilengkapi rasa cipta, karya dan karsa sehingga membuat manusia lebih berakal dibandingkan makhluk lainnya. Dengan akal yang dimilikinya, manusia terbentuk menjadi individu yang selalu dinamis dan peka dengan perubahan-perubahan di sekitarnya, selalu ingin lebih maju, dan berkreasi dengan segala potensi yang dimilikinya. Setiap manusia pasti memiliki sifat dan tingkah laku yang berbeda-beda. Namun, dari banyaknya perbedaan sifat, pada dasarnya manusia memiliki kesamaan, yaitu sifat yang selalu ingin diakui keberadaannya oleh manusia lain. Dengan adanya dua sifat manusia, yaitu selalu ingin berkreasi dan menunjukkan dirinya, membuat manusia melakukan berbagai macam cara untuk menunjukkan identitasnya dan diakui oleh orang lain. 
Berdasarkan teori Maslow, terdapat 6 hierarki kebutuhan manusia, dimana ketika satu kebutuhan sudah dapat dipenuhi, maka kebutuhan di level yang lebih tinggi memotivasi orang untuk memenuhinya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut adalah kebutuhan dasar untuk bertahan hidup (physiological needs), kebutuhan untuk merasa aman dari rasa takut (safety needs), kebutuhan untuk dicintai dan diterima oleh masyarakat (social needs), kebutuhan untuk diakui (esteem needs), dan kebutuhan untuk mengembangkan potensi diri (self-actualization needs) (Robins, 2002).
Salah satu cara yang kerap mereka lakukan untuk memuaskan kebutuhan untuk diakui (esteem needs) sebagai upaya menunjukkan identitas diri adalah melalui graffiti. Namun, hingga saat ini graffiti masih mengalami kontroversi di kalangan masyarakat. Ada sebagian orang berpendapat bahwa graffiti merupakan suatu seni sarana mengekspresikan diri. Namun sebagian orang lainnya menganggap graffiti merupakan suatu tindakan wujud dari vandalisme. 
Vandalisme, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perbuatan merusak dan menghancurkan hasil karya seni dan barang berharga lainnya (keindahan alam, tugu dan sebagainya). Apabila kita melihat ke sekeliling terutama di tempat-tempat umum, banyak sekali bentuk vandalisme yang diwujudkan dengan coretan, graffiti, pamflet dan segala bentuk perusakan yang dilakukan orang tidak bertanggung jawab (Balai Pustaka, 1989). 
Para pelaku vandalisme seolah-olah ingin diakui keberadaannya sebagai orang yang berkuasa dengan membuat identitasnya melalui coretan-coretan. Perilaku ini tak ubahnya seperti tindakan hewan liar yang menandai daerah kekuasaannya agar hewan lain tidak mendekat atau memasuki wilayah tersebut. Hanya bedanya, ‘pemberian tanda’ yang dilakukannya merusak, jauh dari nilai-nilai keindahan. Kalaupun dibuat seartistik dan semenarik mungkin, karena bukan pada media yang sepantasnya, hal ini tidak lebih dari suatu vandalisme semata. 
Namun, terlepas dari ketidakpahaman para pelaku graffiti yang cenderung bersifat vandal, graffiti merupakan suatu bentuk seni dan wujud ekspresi diri. Selama bentuk ekspresi tersebut tidak merugikan orang lain, kita bebas untuk menunjukkan siapa diri kita. 
1.2 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis tentang graffiti sebagai seni
2. Menganalisis persepsi masyarakat terhadap graffiti
3. Merekomendasikan alternatif solusi terhadap masalah graffiti
1.3 Manfaat Penulisan

Adapun manfaat penulisan ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan informasi bahwa graffiti merupakan suatu seni untuk mengekspresikan diri 

2. Menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi masyarakat bahwa graffiti bukan hanya sekedar tindakan vandalisme semata, melainkan juga sebuah wujud kebebasan berkreasi.
II. TELAAH PUSTAKA
2.1 Vandalisme
Hampir dua ribu tahun yang silam, kerajaan Romawi Kuno yang telah rapuh mengalami serbuan dari suku-suku bangsa yang mendiami wilayah-wilayah di luar perbatasan kerajaan. Salah satu suku yang melakukan penyerbuan itu adalah suku Vandal, yang bukan hanya terkenal karena keganasannya, tetapi juga terkenal karena “kegemarannya untuk merusak dan menghancurkan sesuatu yang merupakan hasil karya peradaban manusia.” Dari sinilah kata “vandalisme” berasal. Dalam perjalanan sejarahnya, vandalisme berkembang menjadi perilaku yang tidak hanya mencemaskan tetapi juga mengerikan, dan tidak lagi hanya menjadi perilaku dari “kaum yang tidak beradab”, tetapi juga telah merupakan perilaku dari sebagian orang yang beradab (Soedarto, 2005).
Vandalisme adalah kegiatan iseng dan tidak bertanggung jawab dari beberapa orang yang berperilaku cenderung negatif. Kebiasaan ini berupa coret-coret tembok, dinding atau obyek lain agar dapat dibaca secara luas, berupa tulisan nama orang, nama sekolah, nama gank atau tulisan-tulisan lain tanpa makna berarti. Perilaku negatif ini biasanya muncul karena lingkungan mereka memberi contoh bagaimana vandalisme ini tumbuh secara permisif, misal di kalangan beberapa sekolah dengan aturan yang kurang kuat, lingkungan gank yang memberikan mereka kebebasan ekspresi yang negatif dan lain sebagainya (Iqmal, 2008).
Vandalisme dapat dijumpai mulai dari ruang kelas atau di ruang kuliah dalam bentuk coretan-coretan di meja kelas atau kursi. Mereka menggunakan spidol, ballpoint atau bahkan tipe-ex untuk dijadikan sarana menulis. Bahkan kalau meja dari kayu, coretan dapat dibuat dengan menggunakan cukilan benda tajam. Banyak tulisan yang berisikan nama sendiri atau nama teman atau pacar, nama gank, pesan-pesan tertentu tanpa makna luas, puisi-puisi singkat atau coretan lainnya. Tanpa mereka sadari bahwa hal ini akan mengganggu suasana kenyamanan untuk belajar (Iqmal, 2008).

2.2 Graffiti

Graffiti bukanlah fenomena baru di masyarakat. Awalnya, graffiti digunakan sebagai salah satu bentuk protes kepada dunia politik atau apapun lewat coretan di tembok pinggir jalan. Namun, dalam perkembangannya aksi ini malah berubah fungsi menjadi seni (Ade, 2008).
Istilah graffiti berasal dari bahasa Yunani "graphein" (menuliskan), diartikan sebagai coretan pada dinding atau permukaan di tempat-tempat umum, atau tempat pribadi. Coretan tersebut, bentuknya bisa berupa seni, gambar, atau hanya berupa kata-kata. Tindakan yang sering disebut sebagai upaya mengekspresikan diri ini pun memiliki sejarah tersendiri (Wikipedia, 2008).
Dalam hal ini graffiti pun termasuk ke dalam tindakan vandalisme jika graffiti dilakukan di tempat umum dan menyangkut fasilitas umum (public space) serta dilakukan tanpa izin. Tindakan ini termasuk ke dalam tindakan pidana ringan dan mampu medatangkan sanksi hukum dengan proses sidang tindak pidana kriminal ringan (tipiring) pro yustisia. Upaya hukum ini dimaksudkan untuk mengurangi maraknya tindakan vandalisme dengan membuat efek jera bagi pelakunya. Upaya ini dilakukan dengan dibagi ke dalam dua kategori sanksi, yaitu pelajar di bawah umur 17 tahun akan diberikan sanksi berupa pembinaan sedangkan pelaku di atas umur 17 tahun dianggap dewasa sehingga dikenai sidang tindak pidana ringan, lama berada di tahanan ditentukan oleh persidangan (SK Walikota Yogyakarta nomor 2 tahun 2007). 
Tidak ada yang mengetahui secara jelas kapan seni yang satu ini mulai populer di dunia, yang jelas beberapa bukti menunjukan bahwa graffiti sudah ada pada masa pemerintahan kerajaan Roma. Graffiti pun mulai mengalami perubahan dari masa ke masa dan akhirnya sekarang lebih kita kenal dengan modern graffiti. Penggunaan cat semprot untuk membuat sebuah graffiti, sudah mulai dikenal di New York pada akhir tahun 60-an. Coretan pertama dengan cat semprot, dilakukan pada sebuah kereta subway. Seorang bernama Taki yang tinggal di 183rd Street Washington Heights, selalu menuliskan namanya, di dalam kereta subway, atau di bagian luar dan dalam bis. Pria muda tersebut selalu menuliskan Taki183 pada setiap coretan-coretan yang dibuatnya dengan menggunakan spidol. Taki seperti ingin menunjukkan identitas dirinya karena 183 yang ditulis setelah namanya menunjukkan tempat tinggalnya. Akibat coretan yang misterius tersebut Taki menjadi dikenal oleh seluruh penduduk kota. Pada tahun 1971 Taki diwawancarai oleh sebuah majalah terbitan New York. Sejak itu, kepopuleran Taki diikuti oleh pemuda di seluruh New York. Para pemuda tertarik karena kepopuleran bisa diperoleh dengan hanya menuliskan identitas mereka, tindakan tersebut biasa dikenal dengan sebutan tagging yang marak dilakukan pada bus atau kereta yang melewati seluruh kota. Semakin banyak nama atau identitas seseorang, sudah pasti ia akan semakin popular Selain spidol, media yang digunakan adalah cat semprot yang biasa dipakai untuk menyemprot (dikenal dengan istilah bombing) pada bagian luar kereta. Karena semakin banyaknya orang-orang yang membuat tagging, tidak heran bila setiap pelaku ingin mempunyai gaya masing-masing yang terlihat unik dan mencerminkan identitasnya (Anonim, 2008).
Graffiti menjadi kontroversial di kalangan masyarakat termasuk masyarakat di Indonesia. Di luar sebagai tindakan vandal, graffiti merupakan wujud kebebasan berekspresi dan suatu karya seni yang mengandung nilai estetika yang tinggi. Graffiti sendiri bisa menjadi sarana para bomber untuk menyuarakan jiwa sosial mereka. Tetapi, kebebasan berekspresi tersebut sampai saat ini masih didominasi oleh kalangan atas yang mampu membeli tempat untuk menumpahkan kreativitasnya. Sementara para seniman jalanan, terpaksa sembunyi-sembunyi atau malah kejar-kejaran dengan pihak aparat hanya untuk berkreasi melalui graffiti. 
Di beberapa negara grafitti menjadi sebuah hal yang melanggar hukum. Di Indonesia sendiri belum jelas pasal-pasal mengenai hal yang satu ini. Lain halnya di Yogyakarta, setiap seniman bebas berkarya, pihak pemerintah pun tidak perlu mengejar seniman yang “bandel”. Karya yang tidak membuat “sakit mata” maupun sakit hati tentu akan diapresiasi dengan baik oleh masyarakat. Kebebasan berekspresi bisa saja diredam, tapi mungkin tidak bisa dihentikan (Ade, 2008)
2.3 Graffiti Sebagai Seni
Pengertian kata seni kita ambil dari Inggris art, yang berakar pada kata Latin ars, yang berarti: "keterampilan yang diperoleh melalui pengalaman, pengamatan atau proses belajar". Dari akar kata ini kemudian berkembang pengertian yang diberikan oleh kamus Webster sebagai berikut: "penggunaan keterampilan dan imajinasi secara kreatif dalam menghasilkan benda-benda estetis" (Webster,1973).
Definisi seni menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah kecakapan membuat (menciptakan) sesuatu yang elok-elok atau indah. Sesuatu karya yang dibuat (diciptakan) dengan kecakapan yang luar biasa seperti sanjak, lukisan, ukiran-ukiran dan sebagainya.

Menurut teori-teori seni yaitu, Teori Instrumental berpijak pada pemikiran bahwa seni mempunyai tujuan tertentu dan bahwa fungsi dan aktivitas seni sangat menentukan dalam suatu karya seni. Misalnya fungsi-fungsi edukatif, fungsi-fungsi propaganda, religius dan sebagainya. Cabang lain dari teori ini adalah seni sebagai sarana penyampaian perasaan, emosi dan sebagainya (Anonim, 2009). 

Graffiti sendiri termasuk dalam seni publik (public art). Dalam dunia seni rupa dalam lingkup yang lebih khusus, seni publik diartikan sebagai seni yang dibuat secara individu maupun kelompok yang menggunakan prinsip tertentu dalam menggulirkan wacana untuk disampaikan kepada publik atau masyarakat luas (Ade, 2008).
III. METODE PENULISAN
3.1 Kerangka Pemikiran Penulisan

Kerangka pemikiran karya tulis ini dimulai dari menganalisis graffiti sebagai seni dan menganalisis pandangan masyarakat secara umum mengenai graffiti. Dari analisis tersebut kami merekomendasikan alternatif solusi terhadap permasalahan graffiti. Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran tersebut dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 





Gambar 1. Kerangka Pemikiran
3.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan adalah data sekunder yaitu literatur-literatur yang dikeluarkan oleh lembaga-lembaga yang terkait dengan isu-isu yang terjadi di masyarakat seperti artikel, buku dan tulisan yang berhubungan dengan topik pembahasan.
3.3 Metode Pengolahan dan Analisis Data

Analisis mengenai graffiti sebagai seni serta analisis persepsi masyarakat mengenai seni graffiti dilakukan secara kualitatif deskriptif. Data-data sekunder mengenai graffiti kami olah dan kami analisis sehingga dihasilkan alternative solusi untuk memecahkan permasalahan mengenai graffiti.
IV. ANALISIS DAN SINTESIS
4.1 . Analisis Graffiti sebagai Seni
Seorang manusia memiliki kebutuhan untuk diakui (esteem needs) dan kebutuhan untuk mengembangkan potensi diri (self-actualization needs). Salah satu cara yang kerap mereka lakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah melalui graffiti.

Graffiti termasuk dalam seni publik (public art) yang diartikan sebagai seni hasil karya secara individu maupun kelompok yang menggunakan prinsip tertentu dalam menyampaikan pesan tertentu kepada publik dan masyarakat luas. Seni graffiti bukanlah fenomena baru di masyarakat. Pada awalnya seni corat-coret ini digunakan sebagai salah satu sarana mengkritik dunia politik atau pemerintahan melalui coretan-coretan di tembok pinggir jalan. Namun dalam perkembangannya, fungsi graffiti sebagai sarana mengkritik berubah menjadi seni. 

Para pelaku graffiti ini melakukan aksi coret-mencoret juga disertai dengan motif untuk memperkenalkan identitas mereka sehingga memenuhi kebutuhan untuk diakui (esteem needs). Hal ini bisa kita lihat dari beragamnya graffiti yang berisi tulisan-tulisan yang seolah-olah ingin menunjukan siapa jati diri sang pelaku. Terlebih di masa pencarian jati diri ini para pemuda biasa membentuk kelompok sepermainan (gank) yang memiliki visi yang sejalan. Seolah-olah mereka ingin menunjukan kebanggaan mereka terhadap klik maupun gank yang mereka bentuk serta kebanggaan mereka telah menjadi bagian dari komunitas tersebut. Para pelaku graffiti lebih memilih media publik untuk mengekspresikan kreatifitas mereka, karena tindakan ini lebih efektif untuk meng-“iklan”-kan identitas dari kelompok yang telah mereka bentuk.
Maraknya aksi vandalisme dengan bentuk graffiti ini tak lepas dari pengaruh globalisasi. Adanya kemajuan di bidang teknologi komunikasi dan transportasi mampu mempercepat proses difusi, yaitu proses penyebaran unsur-unsur kebudayaan daru suatu daerah ke daerah lain atau dari negara ke negara lain.  Penyebaran unsur kebudayaan melalui TV dan film memberikan kesan yang cepat karena hampir seluruh indera ikut bekerja (Hartomo & Arnicun Azis, 1990).  
Pengaruh media komunikasi seperti televisi memberikan dampak yang besar dari berkembangnya seni graffiti di Indonesia, karena masyarakat Indonesia mulai mengenal seni yang berasal dari Amerika tak lain dari media komunikasi seperti tayangan film-film asing yang di dalamnya menayangkan frame seni graffiti. Tayangan ini terkadang menjadikan masyarakat Indonesia melakukan tindakan meniru karena seni graffiti dipandang mengagumkan. Hanya saja betapa seringnya proses difusi ini diambil secara adopsi dan terkadang seni graffiti dilakukan dengan cara yang salah.
Graffiti memiliki beberapa kelemahan dan kelebihan. Kelemahan yang dihadapi para pembuat graffiti adalah keterbatasan media untuk berkreasi. Biaya yang mahal pun menghambat proses pembuatan graffiti yang setiap kali pembuatannya membutuhkan hingga 40 kaleng cat semprot. Masalah kesehatan pun mengancam para pembuat graffiti karena tidak bisa dipungkiri bahwa kandungan kimia yang terdapat pada spray paint juga dapat menjadi sumber penyakit. Oleh sebab itu, para pembuat graffiti harus membekali diri mereka dengan perlindungan fisik untuk menolak penetrasi bahan kimia ke dalam sistem tubuh mereka dengan menggunakan respirator atau masker mulut, sarung tangan dan baju yang menutupi bagian tubuh yang rentan terkena cat.

Graffiti memiliki beberapa kelebihan bagi pelaku yaitu menghasilkan kepuasan diri karena mereka bisa mengekspresikan sesuatu yang ada di benak mereka, entah perasaan gembira, sedih, ketidakpuasan terhadap suatu hal, bahkan bentuk kritik terhadap kinerja pemerintahan. Nilai jual tinggi didapatkan karena skill untuk membuat graffiti tidak didapatkan dengan mudah, membutuhkan bakat alami dan banyak latihan. Selain itu graffiti yang dibuat di tempat umum dapat menarik perhatian masyarakat karena bentuknya menarik dengan warna-warna serta gambar yang mencolok sehingga dapat dimanfaatkan sebagai media penyampaian pesan (iklan).

Seiring dengan tren graffiti anak muda para pembuat graffiti mencoba menciptakan sebuah industri baru dengan memproduksi merchandise dengan graffiti. Beragam barang seperti jaket, kaos, tas, dan sepatu menjadi daya tarik tersendiri bagi para pecinta seni graffiti. Graffiti juga mampu membuat keindahan kota jika dilakukan secara legal dan mendapat ruang yang disediakan pemda setempat. 

Para pembuat graffiti pun menghadapi tantangan berupa legalitas, karena hingga kini seni graffiti masih bersifat illegal dan belum diakui sebagai suatu seni. Karena bersifat illegal ancaman dari aparat penegak hukum juga masih membatasi mereka dalam berkarya, mereka harus berkejar-kejaran dengan aparat hanya untuk menghasilkan karya. 

Agar graffiti dapat diterima masyarakat maka dapat diterapkan beberapa aturan pembuatan graffiti antara lain : (1) Tidak membuat graffiti secara illegal dan menyebabkan kerusakan ; (2) Graffiti tidak sekedar coretan tanpa adanya unsur estetika ; (3) Graffiti tidak boleh mengandung unsur SARA, politik atau tulisan-tulisan yang memicu perselisihan, serta tidak boleh mengandung unsur pornografi.
4.2 Persepsi Masyarakat terhadap Graffiti
Hingga kini graffiti masih mengalami kontroversi dari masyarakat yang menuai anggapan positif dan negatif. Berdasarkan voting yang dilakukan oleh salah satu situs internet tentang graffiti yaitu www.zimbio.com diperoleh dua macam persepsi  masyarakat terhadap graffiti. Hal ini dapat kita lihat di Tabel 1.
Tabel 1. Persentase persepsi masyarakat terhadap graffiti

	Persepsi terhadap graffiti
	Responden
	Persentase

	Graffiti sebagai seni
	1196
	73%

	Graffiti sebagai vandalisme
	442
	27%

	Jumlah
	1638
	100%


Sumber : www.zimbio.com, 2008

Berdasarkan data diatas, dari 1638 responden sebanyak 27% beranggapan bahwa graffiti merupakan tindakan yang merusak fasilitas umum (vandalisme) yang tentu saja mengganggu keindahan. Graffiti yang merupakan suatu bentuk vandalisme pada dasarnya adalah graffiti yang dibuat oleh tangan-tangan yang tidak bertanggung jawab. Pelaku graffiti ini berkarya tanpa memperdulikan dampak dan akibat yang ditimbulkan dari karya mereka. Tangan-tangan tidak bertanggung jawab ini biasa menyalurkan ekspresi diri seenak dan sesuka hati mereka. Tembok-tembok pinggir jalan, tong sampah, telepon umum, bangku taman dan berbagai fasilitas umum lainnya kerap menjadi media mereka untuk berekspresi. Tindakan mereka tentu saja tidak disukai masyarakat umum karena bersifat merusak, membuat ketidaknyamanan dan tentu saja merusak keindahan serta dianggap bukan perbuatan terpuji.
Adapun ciri-ciri graffiti sebagai bentuk vandalisme dapat terlihat dari alat dan media yang digunakan serta bentuk graffiti tersebut. Graffiti sebagai bentuk vandalisme umumnya tidak memiliki nilai seni (non-artistik). Wujud vandalisme ini biasa menggunakan alat berupa cat semprot dan spidol. Sedangkan media yang digunakan adalah tembok kosong, pagar rumah, tong sampah, bangku taman dan fasilitas umum lainnya. Graffiti ini pun tidak memiliki pola bentuk tertentu dalam pembuatannya. Biasanya para pelaku berekspresi semaunya tanpa mengindahkan nilai estetika sedikitpun. Bentuk graffiti ini hanya berupa tulisan-tulisan tangan yang terlihat hanya berupa coret-coretan saja. Hal inilah yang menyebabkan graffiti yang tidak memiliki nilai keindahan ini cenderung bersifat merusak (vandalisme).
Di lain pihak, sebanyak 73% responden mendukung kegiatan graffiti sebagai wujud seni. Dilihat dari sisi keindahan, graffiti dipandang memiliki nilai estetika yang tinggi, terlihat indah, dan lebih baik daripada tempelan poster, stiker, dan iklan calon legislatif pada musim pemilu yang terlihat lebih mengotori dan merusak fasilitas umum. 
Graffiti dikatakan seni dan bernilai estetika tinggi pun dapat dilihat dari alat dan media pembuatan serta bentuk yang dibuat. Graffiti seni (artistik) biasa menggunakan alat seperti cat semprot dan aerosol bahkan ada juga sebagian pelaku yang menggunakan cat tembok. Media yang biasa dipergunakan oleh pelaku tak ada bedanya dengan media yang digunakan oleh pelaku graffiti non-artistik. Mereka membuat graffiti di atas media berupa tembok-tembok kosong rumah, kantor dan pagar, serta di sarana transportasi. Menurut Obed, terdapat tiga jenis pola dalam pembuatan graffiti. Pertama, bubble yaitu gaya pola yang umum dipakai bomber untuk membuat grafiti dengan cepat. Kedua, wildstyle atau semi wildstyle yaitu gaya yang biasa dipakai para bomber dengan menggunakan ornamen seperti tanda panah dan bintang. Dan yang terakhir adalah 3D yaitu gaya yang mengesankan 3 dimensi. Pola-pola inilah yang membuat graffiti lebih memiliki nilai seni (art).
4.3 Alternatif Solusi terhadap Graffiti

Mensosialisasikan graffiti sebagai seni kepada masyarakat bukanlah perkara  mudah, karena sebagian masyarakat menganggap graffiti sebagai tindakan vandal. Disinilah peran masyarakat dibutuhkan untuk mengubah persepsi buruk tersebut agar memandang graffiti tidak hanya sebagai tindakan yang merugikan tetapi juga sebuah tindakan yang merupakan sebuah wujud seni, memiliki nilai estetika yang tinggi dan merupakan tindakan yang positif bila dilakukan tanpa motif dan tujuan untuk merusak. Selama ini masih ada masyarakat yang tidak mengetahui motif sebenarnya dibalik pembuatan graffiti, mereka hanya mengetahui graffiti dilakukan hanya untuk merusak. Padahal sebenarnya tujuan para pelaku adalah mengekspresikan diri.

Tak hanya peran serta masyarakat saja yang dibutuhkan, peran serta pelaku graffiti pun dibutuhkan untuk mengubah citra buruk masyarakat terhadap graffiti. Pelaku graffiti harus mampu menunjukkan bahwa tindakan pembuatan graffiti yang mereka lakukan tidak bertujuan untuk merusak, melainkan hanya merupakan sebuah wujud ekspresi diri yang diharapkan mampu memberikan dampak positif berupa menambah keindahan kota dan membuat kota menjadi lebih hidup dengan sentuhan seni di setiap sudut kota. Namun, tidak adanya ruang dan media untuk melampiaskan kebebasan ekspresi membuat para seniman graffiti melakukan aksinya secara ilegal. Mereka biasa melakukan aksi graffiti pada malam hari karena tidak ada pihak yang mengawasi tindakan mereka. Ruang publik sering menjadi sasaran media mereka untuk berekspresi. 
Alternatif solusi yang dapat dilakukan agar graffiti dapat diterima sebagai seni adalah dengan upaya-upaya sebagai berikut :
1. Memperkenalkan materi graffiti pada pelajaran kesenian di sekolah-sekolah. Para siswa dapat menyalurkan bakat graffitinya di sekolah dengan membuat graffiti di ruang kelasnya sesuai kesepakatan yang dapat membuat mereka merasa nyaman belajar di kelas tersebut. Selain itu, para siswa mendapatkan pembinaan agar mengetahui graffiti sebagai wujud ekspresi diri, dan memahami aturan-aturan pembuatan graffiti. Hal ini dilakukan agar mereka tidak semena-mena ketika membuat karya, sehingga karya yang dihasilkan bukan hanya coretan tanpa makna melainkan ada pesan yang terkandung di dalamnya dan bukan merupakan wujud vandalisme.
2. Menerapkan graffiti menjadi aktivitas seni yang lebih bermanfaat seperti melalui media lukisan atau bahkan dilakukan secara virtual berbasis teknologi informasi dalam bentuk desain grafis. Misalnya dalam bentuk web design, wallpaper, dan screensaver.
3. Mengadakan perlombaan graffiti dengan tema-tema khusus yang mengandung pesan moral di dalamnya seperti lingkungan hidup, kampanye anti-narkoba, kampanye anti-korupsi, kebudayaan, pendidikan, dan  kampanye HIV/AIDS.
4. Mengadakan pembinaan bagi para seniman graffiti dengan membentuk suatu komunitas atau klub graffiti untuk menyalurkan bakatnya tidak hanya sebagai hobi atau kesenangan semata, tetapi juga sebagai lahan industri baru. Misalnya, memproduksi merchandise dengan sentuhan graffiti. Beragam barang seperti jaket, kaos, tas, dan sepatu menjadi daya tarik tersendiri bagi para pecinta seni terutama seni graffiti. Komunitas pun dapat membuka layanan jasa pembuatan graffiti untuk dinding restoran, kafe, food court, salon, butik, kamar tidur, studio musik, dan warnet.
5. Komunitas yang telah terbentuk melakukan pendekatan kepada pemerintah agar pemerintah mendukung terbentuknya komunitas graffiti sebagai wujud apresiasi terhadap seni graffiti dengan menyediakan media untuk membuat graffiti seperti tembok-tembok di parkiran, underpass, gelanggang olahraga, serta tembok-tembok sepanjang jalan protokol agar memiliki nilai keindahan daripada media-media tersebut ditempeli oleh poster-poster atau sticker-sticker yang justru terlihat mengotori dan terkesan merusak. Graffiti dinilai lebih baik karena memiliki nilai keindahan sehingga orang yang melihat tidak merasa bosan.
V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan
Seni adalah .
3.2 Saran
Peran serta berbagai elemen masyarakat sangat dibutuhkan untuk mensosialisasikan graffiti sebagai seni. Pelaku graffiti pun sebaiknya membuat citra dirinya menjadi lebih baik di mata masyarakat agar masyarakat bisa mengubah persepsi negatif mereka terhadap graffiti sedangkan pemerintah harus mengupayakan agar seniman graffiti dapat berkarya dengan cara memfasilitasi mereka dengan menyediakan media untuk berkreasi.
Graffiti sebagai seni




















Alternatif solusi terhadap masalah graffiti
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